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Anemia adalah suatu kondisi yang menyatakan kadar hemoglobin dalam darah di bawah 12 gr% pada 
perempuan dan 14 gr% pada laki – laki, hal ini dapat mengakibatkan suplai darah keseluruh tubuh 
berkurang. Dalam penelitian ini yang di teliti adalah mahasiswa Kebidanan tingkat I  yang berada di 
asrama putri kebidanan tanjung karang di lingkungan Poltekkes Kemenkes Tanjung Karang dimana 
mayoritas aktivitas yang dilakukan, kegiatan yang ada dan asupan gizi yang di dapat mahasiswi yang 
tinggal di asrama adalah sama. Disamping itu juga banyak kegiatan di luar jadwal perkuliahan yang 
dilakukan di luar kampus ataupun asrama  yang  menuntut mahasiswa untuk selalu tampil prima. Ruang 
lingkup dalam penelitian ini adalah Mahasiswi Jurusan Kebidanan Poltekkes Kemenkes Tanjung Karang 
yang tinggal di Asrama Kebidanan Tanjung Karang tahun 2015., dengan jenis penelitian true eksperimen 
dengan rancangan pre dan post tes untuk membandingkan kelompok sesudah konsumsi tablet Fe dan 
buah kurma  Pada Mahasiswi Poltekkes Kemenkes Jurusan Kebidanan Tanjung Karang. Hasil penelitian 
diketahui rata-rata kadar Hb sebelum diberi Tablet Fe 10,8 gr%  dan sebelum diberi buah kurma 10,16 
gr% pada Mahasiswi Poltekkes Kemenkes Jurusan Kebidanan Tanjung Karang Tahun 2015. Rata-rata 
kadar Hb sesudah diberi Tablet Fe 12,5 gr% dan sesudah diberi buah kurma 10,90 gr%  pada Mahasiswi 
Poltekkes Kemenkes Jurusan Kebidanan Tanjung Karang Tahun 2015. Diketahui ada perbedaan yang 
signifikan antara kadar Hb sebelum dan sesudah diberi tablet Fe dan buah kurma pada Mahasiswi 
Politeknik Kesehatan Kemenkes Jurusan Kebidanan Tanjung Karang Tahun 2015. Dengan P value 0,00 < 
0,5 dan rata- rata perubahan kadar hb sesudah diberi intervensi tablet Fe 1,7 gr% dan sesudah diintervensi 
dengan buah kurma yaitu 0,74 gr%. 
 
Kata Kunci     : Tablet Fe, kurma 
LATAR BELAKANG 
Anemia adalah istilah yang 
menunjukan rendahnya hitungan sel darah 
merah dan kadar hemoglobin dan 
hematokrit di bawah normal (Smeltzer & 
Bare,2002:932). 
Anemia pada remaja putri 
merupakan suatu hal yang perlu 
diperhatikan dengan baik. Anemia yang 
terjadi pada masa ini sering kali 
mengakibatkan dampak buruk bagi remaja, 
diantaranya yaitu penurunan prestasi yang 
diakibatkan oleh penurunan IQ, tubuh pada 
masa pertumbuhan mudah terinfeksi, 
mengakibatkan kebugaran atau kesegaran 
tubuh berkurang, semangat belajar dan 
prestasi menurun, dan jika tidak segera di 
atasi akan berlanjut sampai pada 
kehamilan sehingga pada saat akan 
menjadi calon ibu dengan keadaan berisiko 
tinggi (www.gizi.net, 2014)  
Dari data prasurvey yang di lakukan 
di Poltekkes Kemenkes Jurusan Kebidanan 
Tanjungkarang dari 10 mahasiswi Tk I  
yang diperiksa di dapatkan 4 orang yang 
terkena anemia (Hb < 12 gr%) atau 40%. 
Dan dari hasil pengamatan di dapatkan 4 
dari 10 orang yang mengantuk dan kurang 
konsentrasi ketika di kelas atau sebesar 
(40%)  
Penelitian ini dilakukan di Asrama 
Poltekkes Kemenkes Jurusan Kebidanan 
Tanjung Karang karena Tingginya angka 
anemia Pada Mahasisiwi Poltekkes 
Kemenkes Jurusan Kebidanan 
TanjungKarang dan dengan pertimbangan 
bahwa mahasiswi yang berada di asrama 
memiliki Asupan Nutrisi (Makanan) yang 
sama baik jumlah, macam maupun rasa 
juga memiliki aktivitas yang hampir sama 
satu sama lain. 
Dari latar belakang tersebut maka 
peneliti tertarik untuk melakukan 
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penelitian yang berjudul  “ Perbandingan 
Kadar Hb Sesudah Konsumsi Tablet Fe 
dan  Buah Kurma pada Mahasiswi 






Jenis  penelitian ini bersifat true-
eksperimen untuk membandingkan 
kelompok sebelum dan sesudah diberi 
tablet Fe dan buah kurma  Pada Mahasiswi 
Poltekkes Kemenkes Jurusan Kebidanan 
Tanjung Karang.  
Penelitian ini dilaksanakan di 
Poltekkes Kemenkes jurusan Kebidanan 
Tanjung Karang dengan populasi seluruh 
mahasiswi tingkat I Politeknik Kesehatan 
Kemenkes Jurusan Kebidanan Tanjung 
Karang yang berjumlah 80 orang. 
Sampel dalam penelitian ini adalah  
keseluruhan dari populasi, dikarenakan 
populasi yang tidak terlalu besar, dengan 
kriteria inklusi: tidak sedang mengalami 
perdarahan kronik (kehilangan darah yang 
terlalu banyak), dan tidak sedang 
mengalami penyakit kronik, serta 
responden menderita anemia ringan atau 
sedang. 
Teknik sampling pada penelitian ini 
adalah total sampling, dimana seluruh 
mahasiswa yang tinggal diasrama sejumlah 
80 orang diuji kadar Haemoglobinnya ( pre 
test ), kemudian didapat sejumlah 44 orang 
mahasiswa yang menderita anemia dan 
termasuk dalam criteria inklusi. 
 Sejumlah 44 orang tersebut dibagi 
menjadi 2 kelompok dengan metode 
random sampling, masing masing 
kelompok terdiri dari 22 orang. Satu 
kelompok diintervensi dengan buah kurma 
dan satu kelompok lagi diintervensi 
dengan tablet Fe. 
Pengumpulan data pretest (tahap I) 
       Peneliti melakukan pengukuran kadar 
Hb pada seluruh responden sebelum 
diberikan intervensi lalu hasil pengukuran 
dicatat pada lembar isian yang telah 
disiapkan. 
Pada kelompok Tablet Fe, peneliti 
memberikan tablet Fe kepada responden 1 
hari sekali setelah makan dan diberikan 
berturut – turut selama 30 hari. Responden 
tidak diperkenankan mengkonsumsi teh, 
kopi dan minuman soda saat penelitian 
berlangsung. 
Pada kelompok buah kurma, peneliti 
memberikan 2 butir perhari selama 21 hari. 
Responden tidak diperkenankan 
mengkonsumsi teh, kopi dan minuman 
soda saat penelitian berlangsung 
Pengumpulan data posttest (tahap II) 
       Peneliti melakukan pengukuran kadar 
Hb kembali pada seluruh responden 
setelah diberikan intervensi dan hasil 
pengukuran dicatat pada lembar isian yang 







Rata-rata Peningkatan kadar Hb 
Mahasiswi yang diberi Tablet Fe dan buah 
kurma Selama 1 Bulan Berturut-turut di 
Politeknik Kesehatan Kemenkes Jurusan 
Kebidanan Tanjung Karang Tahun 2015. 
 
Tabel 1: Distribusi Perubahan kadar Hb 
Mahasiswi yang diberi Tablet Fe  








11,90 12,30 0,4 
11,10 11,60 0,5 
9,30 10,20 0,9 
11,00 13,00 2,0 
11,70 12,70 1,0 
11,00 13,00 2,0 
11,10 12,20 1,1 
11,20 13,50 2,3 
10,90 12,20 1,3 
10,80 12,20 1,4 
11,00 13,00 2,0 
11,40 13,20 1,8 
10,00 11,80 1,8 
10,40 12,30 1,9 
11,60 13,60 2,0 
8,50 10,60 2,1 
11,00 13,10 2,1 
10,50 12,60 2,1 
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11,80 13,90 2,1 
11,70 13,90 2,2 
11,10 13,40 2,3 
8,70 11,40 2,7 
10,8 12,5 1,7 
 
Rata-rata peningkatan kadar Hb 
Mahasiswi yang diberi Tablet Fe  selama 
30 hari berturut-turut di Politeknik 
Kesehatan Kemenkes Tanjungkarang 
Jurusan Kebidanan Tanjungkarang Tahun 
2015 adalah 1,7 gr%. 
 
Tabel 2: Distribusi Perubahan kadar Hb 
Mahasiswi yang diberi Buah 
Kurma sebanyak 2 buah sehari  








10,0 11,1 1,1 
9,7 10,3 0,6 
10,8 11,1 0,3 
9,9 10,2 0,3 
8,9 9,6 0,7 
10,2 10,9 0,7 
9,8 10,7 0,9 
11,2 11,9 0,7 
8,8 10,6 1,8 
10,1 11,9 1,8 
9,7 10,2 0,5 
9,0 10,1 1,1 
8,8 9,7 0,9 
11,1 11,8 0,7 
9,9 10,2 0,3 
10,3 10,9 0,6 
9,8 10,2 0,4 
11,9 12 0,1 
11,1 11,9 0,8 
10,7 11,6 0,9 
11,2 11,9 0,7 
10,7 11,1 0,9 
 
Rata-rata peningkatan kadar Hb 
Mahasiswi yang diberi buah kurma  selama 
21 hari berturut-turut di Politeknik 
Kesehatan Kemenkes Tanjung Karang 
Jurusan Kebidanan Tanjung Karang Tahun 





       Rata-rata Kadar Hb pengukuran 
sebelum dan sesudah diberi Tablet Fe  
selama 1 Bulan Berturut-turut di Politeknik 
Kesehatan Kemenkes Jurusan Kebidanan 
Tanjung Karang Tahun 2015. 
 
Tabel 3: Distribusi rata-rata Kadar Hb 
Pengukuran Sebelum dan Sesudah 
di Beri Tablet Fe  selama 1 Bulan 
Berturut-turut  
 










         
Rata-rata kadar Hb sesudah adalah 
12,5 gr% dengan standar deviasi 0,98. 
Rata-rata kadar Hb pada pengukuran 
sebelum adalah 10,8 gr% dengan standar 
deviasi 0,98r% dan pada pengukuran 
terlihat nilai mean perbedaan antara 
pengukuran sesudah dan sebelum adalah 
1,5 gr%. Hasil uji statistik didapatkan nilai 
P 0,00 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa ada perbedaan yang signifikan 
antara kadar Hb sebelum dan sesudah 
diberi tablet Fe  selama 30 hari berturut-
turut. 
 
Tabel 4: Distribusi rata-rata Kadar Hb 
Pengukuran Sebelum dan Sesudah 
di Beri Buah Kurma sebanyak 2 
butir selama 21 hari Berturut-turut  
 











Rata-rata kadar Hb sesudah adalah 
10,90 gr% dengan standar deviasi 0,7822. 
Rata-rata kadar Hb pada pengukuran 
sebelum adalah 10,164 gr% dengan standar 
deviasi 0,8578 dan pada pengukuran 
terlihat nilai mean perbedaan antara 
pengukuran sesudah dan sebelum adalah 
0,74 gr%. Hasil uji statistik didapatkan 
nilai P 0,00 < 0,05 sehingga disimpulkan 
ada perbedaan yang signifikan antara kadar 
Hb sebelum dan sesudah diberi buah 
kurma sebanyak 2 buah selama 21 hari 
berturut-turut. 
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Tabel 5: Distribusi rata-rata Kadar Hb 
Pengukuran Sebelum dan Sesudah 
di Beri Tablet Fe dan Buah 
Kurma. 
 

















10.9045 .78223 .16677  
 
Dari Tabel 5 diketahui bahwa 
terdapat kenaikan rata rata kadar Hb 
responden, baik yang diintervensi dengan 
Tablet Fe maupun yang diintervensi 





Perbedaan kadar Hb sesudah 
konsumsi tablet Fe dan buah kurma di 
Politeknik Kesehatan Kemenkes Jurusan 
Kebidanan Tahun 2015.Rata-rata kadar 
hemoglobin sebelum konsumsi tablet Fe 
10,8 gr% dan Rata-rata kadar hemoglobin 
sebelum konsumsi buah kurma 10,16 gr% . 
Rata-rata kadar hemoglobin sesudah 
konsumsi tablet Fe 12,5 gr% dan Rata-rata 
kadar hemoglobin sesudah konsumsi buah 
kurma 10,90 gr% .Selisih kadar Hb 
sebelum dan sesudah diberi intervensi 
tablet Fe 1,74 gr%, sedangkan Selisih 
kadar Hb sebelum dan sesudah diberi 
intervensi buah kurma 0,74 gr%. yang 
artinya adalah kadar Hb sesudah diberi 
intervensi mengalami kenaikan dibanding 
sebelum diberi intervensi 
Anemia adalah keadaan dimana 
kadar hemoglobin < 12 gr% pada remaja 
putri. Hal ini dapat terjadi karena makanan 
yang kurang beragam, jarang 
mengkonsumsi protein yang berasal dari 
hewani dan mengkonsumsi makanan 
dibarengi dengan meminum teh, atau kopi.  
Berdasarkan teori diatas  dapat 
disimpulkan bahwa penelitian ini sejalan 
dengan teori yang artinya pemberian tablet 
Fe dan buah kurma selama 1 bulan 
berturut-turut  dapat meningkatkan kadar 
Hb secara signifikan. 
Hasil penelitian ini diketahui bahwa 
kenaikan kadar Hb pada intervensi dengan 
tablet Fe yaitu 1,7 gr % lebih besar 
dibandingkan dengan kelompok yang 
diintervensi dengan buah kurma yaitu 0,74 
gr%, hal ini dimungkinkan karena kadar 
zat besi yang terkandung pada buah kurma 
tidak dihitung per buah, melainkan banya 
berdasarkan tabel kadar mineral buah 
kurma menurut (Ali-Muhammed, 2004). 
Anemia dapat membawa dampak 
yang buruk  bagi remaja putri yaitu 
penurunan prestasi yang diakibatkan oleh 
penurunan IQ, tubuh pada masa 
pertumbuhan mudah terinfeksi, 
mengakibatkan kebugaran tubuh 
berkurang, semangat belajar dan prestasi 
menurun, dan jika tidak segera di atasi 
akan berlanjut sampai pada kehamilan dan 
persalinan. 
Mengingat dampak serius yang 
diakibatkan dari Anemia pada remaja putri 
maka disarankan kepada remaja putri 
untuk mengkonsumsi makanan tidak 
dibarengi Teh atau kopi , atau 
mengkonsumsi Tablet Besi dan buah 





Rata-rata kadar hemoglobin sebelum 
konsumsi tablet Fe 10,8 gr% dan Rata-rata 
kadar hemoglobin sebelum konsumsi buah 
kurma 10,16 gr%. Sedangkan rata-rata 
kadar hemoglobin sesudah konsumsi tablet 
Fe 12,5 gr% dan Rata-rata kadar 
hemoglobin sesudah konsumsi buah kurma 
10,90 gr%  
 Selisih kadar Hb sebelum dan 
sesudah diberi intervensi tablet Fe 1,74 
gr%, sedangkan Selisih kadar Hb sebelum 
dan sesudah diberi intervensi buah kurma 
0,74 gr%. yang artinya adalah kadar Hb 
sesudah diberi intervensi mengalami 
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kenaikan dibanding sebelum diberi 
intervensi 
Melihat masih adanya kejadian 
anemia pada remaja putri, peneliti 
menyarankan kepada Poliklinik Terpadu 
Poltekkes Kemenkes Tanjung Karang 
untuk melakukan pencegahan Anemia, 
dengan cara memeriksa Hb setiap 
Mahasiswa baru dan yang terkena anemia 
dapat diberi suplementasi zat besi dengan 
vitamin C di lakukan secara rutin agar 
tidak ada remaja yang mengalami anemia 
dan agar mahasiswa lebih konsentrasi 
dalam menerima pelajaran. 
Pada masyarakat atau orang tua 
penelitian ini bisa di jadikan bahan 
evaluasi agar kedepannya tidak ditemukan 
lagi remaja-remaja yang terkena Anemia 
dan supaya prestasi belajar mereka tidak 
terganggu. 
Pada peneliti lain diharapkan dapat 
lebih baik dalam melakukan penelitian ini 
dengan menambahkan zat gizi mikro lain 
selain Vitamin C seperti Vitamin A, Zink 
(Zn), Asam Folat,  dengan memperhatikan 
bagaimana stastus gizi, keanekaragaman 
makanan, pengkonsumsian suplemen dan 
vitamin lain, pertumbuhan fisik, aktifitas 
fisik, menggunakan metode yang lebih 
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